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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan penggerak utama setiap organisasi oleh
pelaku usaha. Sumber daya manusia harus dikelola secara optimal serta
mendapatkan ekstra untuk memenuhi hak-haknya. Dengan demikian sumber daya
manusia harus selalu meningkatkan kompetensinnya seiring dengan
perkembangan global yang penuh dengan persaingan kompetitif diantara pelaku

usaha (Pertiwi,2018).

Karyawan memiliki peranan penting dalam menjalankan aktivitas atau
pekerjaan yang ada dalam perusahaan agar dapat meningkatkan dan
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Tanpa peran seorang karyawan
suatu organisasi tidak akan berjalan sesuai harapan meskipun berbagai kebutuhan
seperti teknologi sudah tersedia. Oleh karena itu, perusahaan perlu membentuk
hubungan yang baik antara karyawan dan pimpinan agar dapat menghasilkan

kontribusi yang maksimal sesuai dengan tujuan organisasi (Rahman,2020).

Kinerja karyawan yang baik akan memperlihatkan kemampuan individu
terbaiknya untuk tercapainya tujuan organisasi. Kinerja akan dicapai jika
didahului dengan tindakan yaitu menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan. Oleh
karena itu, perusahaan harus memperhatikan dan mengerti kebutuhan karyawan
agar lebih termotivasi dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Kinerja menurut

Bangun (2012:231) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan



persyaratan pekerjaan (job requirtment). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan
tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai

standar pekerjaan (job standard).

Berdasarkan reviu hasil penelitian terdahulu, kinerja karyawan bisa
dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan (Inaray,et.al,2016;Potu,2013), motivasi
(Rahman,2020;Potu,2013), dan lingkungan kerja (Murdiyanto,2012;Sardzoka

dalam Nugraha dan Surya,2016).

Kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seorang
pemimpin dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja
sama dan berdaya upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dapat dikatakan bahwa kepemimpinanlah yang
memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kinerja para
pegawainya yang dapat dilihat dari bagaimana seorang pemimpin dapat
mempengaruhi bawahannya untuk bekerjasama menghasilkan pekerjaan yang

efektif dan efisien (Inaray,et.al,2016).

Pemimpin harus mampu menggerakan bawahannya agar mereka bekerja
dengan semangat untuk mencapai kinerja yang baik. Untuk dapat meningkatkan
kinerja karyawan dapat dilakukan dengan meningkatkan hubungan yang baik
antara pemimpin dan karyawan, pimpinan harus dapat menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam perusahaan, dan juga bersikap adil terhadap karyawan dengan

begitu kinerja di dalam perusahaan akan meningkat (Potu,2013).



Dari hasil penelitian terdahulu terdapat penelitian tentang kepemimpinan
yang dilakukan oleh Mahajaya dan Subudi (2016) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hafid (2018) menunjukkan bahwa

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi itu sendiri juga merupakan faktor yang berdampak pada kinerja
karyawan, motivasi bagi karyawan perlu ditingkatkan karena motivasi bukan
hanya berasal dari diri sendiri, tetapi dapat berasal dari pimpinan sebuah
organisasi. Motivasi merupakan suatu dorongan untuk memberikan semangat
kerja kepada seseorang yang berasal dari faktor internal maupun eksternal yang

menyebabkan meningkatnya kinerja seseorang (Rahman,2020)

Menurunnya motivasi karyawan dapat disebabkan karena kurangnya
perhatian perusahaan terhadap karyawan, oleh karena itu perusahaan harus
membuat sebuah sistem “reward” yang baik untuk karyawan sehingga mereka
dapat termotivasi untuk bekerja dan menghasilkan karya yang baik. Karyawan
akan termotivasi jika mendapatkan pujian dari pimpinan, dan juga mendapatkan
bonus dan tunjangan dari perusahaan. Apabila motivasi menjadi baik, maka

kinerja karyawan akan meningkat (Potu, 2013).

Penelitian tentang motivasi yang dilakukan oleh Koleangan, et al. (2017)
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Penelitian serupa dilakukan oleh Khumaedi (2016), hasil penelitian ini



menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Faktor lain yang dapat meningkatkan dan mempertahankan Kkinerja
karyawan menjadi lebih baik adalah lingkungan kerja yang menyenangkan,
karena lingkungan kerja yang baik akan berdampak positif dalam arti bisa
memperbaiki moral kerja karyawan. Hal ini disebabkan dalam bekerja
menyenangkan, penuh semangat dan yang akhirnya meningkatkan kinerja
karyawan (Murdiyanto,2012). Sedangkan menurut Sardzoka dalam Nugraha dan
Surya (2016) sebagian besar lingkungan kerja yang baik dapat membantu
meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Salah satu cara agar
karyawan mampu bekerja dengan baik adalah dengan menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dengan memperhatikan unsur-unsur lingkungan kerja, baik

lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad, et. al. (2016) menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
penelitian serupa juga dilakukan oleh Murdiyanto (2012) menyatakan hasil bahwa

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sukarja dan Machsin (2015)
menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan., penelitian serupa juga dilakukan oleh Inaray, dkk (2016) menunjukkan

bahwa motivasi berpengaruh negatif terhadap Kkinerja, begitu juga dengan



penelitian yang dilakukan oleh Tarigan, Y. dan Rozzyana (2018) menyatakan

bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini berobjek pada PT Sampharindo Perdana Semarang yang
beralamat di Jalan Tambak Aji Raya No.8 Semarang Jawa Tengah. Perusahaan ini
merupakan salah satu perusahaan farmasi di Indonesia. Berdasarkan hasil pra
survei yang dilakukan peneliti diketahui bahwa kinerja karyawan belum sesuai

dengan target yang ditetapkan.

Tabel 1.1
Data Pencapaian Target dan Realisasi Kinerja PT. Sampharindo

Perdana Tahun 2019

No Nama Bagian Target Realisasi Tingkat Pencapaian
(%)
1 Divisi Pemasaran
a. Merencanakan dan menentukan 900 juta 750 juta 85%
target keuangan bulanan
b. Memonitoring dan 7 kegiatan | 7 kegiatan 100%

mengarahkan proses-proses
diseluruh devisi pemasaran

c. Memberikan masukan pada | 2 kegiatan | 2 kegiatan 100%
direktur utama dalam
memutuskan  hal-hal  yang
berkaitan dengan pemasaran.

2 | Front Office Department

a. Membuat jadwal petugas front 12 laporan | 12 laporan 100%
office tiap bulan

b. Membuat laporan keadaan uang 370 360 89%
kas tiap hari laporan laporan

3 | Housekeeping Departmen

a. Membuat Laporan Perencanaan | 15 laporan | 14 laporan 90%
dan kebutuhan anggaran

b. Menjaga kebersihan, kerapihan | 50 laporan | 50 laporan 100%
seluruh ruangan kantor.

¢. Membuat laporan persediaan 12 laporan | 10 laporan 85%

barang-barang kebutuhan
karyawan kantor

4 | Engineering Department

a. Membuat laporan maintance 60 laporan | 55 laporan 85%
peralatan elektronik dalam




kantor

b. Membuat laporan dan 12 laporan | 12 laporan 100%
kebutuhan dan penggunaan
anggaran

5 | Departemen Keuangan

a. Membuat Laporan Keuangan 1 laporan 1 laporan 100%
Tahunan

b. Membuat Laporan Keuangan 12 laporan | 12 laporan 100%
Bulanan

¢. Membuat Laporan Arus Kas 360 350 95%
tiap hari laporan laporan

d. Membuat Laporan Evaluasi 1 laporan 1 laporan 100%

Pengeluaran Kas tiap bulan

6 Human Resources

a. Mengadakan pelatihan bagi 12 11 90%
para karyawan baru pelatihan pelatihan
b. Merencanakan dan 3 pelatihan | 3 pelatihan 100%

melaksanakan perekrutan
karyawan baru

c. Melakukan penilaian terhadap 12 laporan | 12 laporan 100%
kinerja para karyawan kantor
d. Memberikan hukuman disiplin 5 kasus 4 kasus 75%

bagi karyawan yang melanggar

(Sumber PT Sampharindo Perdana 2019)

Bahwa Kinerja-kinerja yang terdapat pada tabel 1.1 adalah kinerja
karyawan per devisi tetapi kinerja devisi ini adalah akumulasi dari kinerja
individu. Berdasarkan tingkat pencapaian target kinerja PT Sampharindo Perdana
seperti tabel 1.1 di atas dapat dilihat, hampir semua departemen dalam kantor
tidak dapat mencapai 100% dalam memenuhi Kinerjanya, ada banyak
permasalahan yang menjadi kendala dalam pemenuhan target kinerja tersebut,
salah satunya yaitu kurang disiplinnya tiap departemen dalam melaksanakan

kinerjanya. Bisa dilihat pada tahun 2019 pencapaian banyak yang turun seperti:

a. Pencapaian 85% dalam merencanakan dan menentukan target keuangan
bulanan,

b. Pencapaian 89% dalam membuat laporan keadaan uang kas tiap hari,




c. Pencapaian 90% dalam membuat laporan perencanaan dan kebutuhan
anggaran,

d. Pencapaian 85% dalam membuat laporan persediaan barang-barang
kebutuhan karyawan kantor,

e. Pencapaian 85% dalam membuat laporan maintance peralatan elektronik
dalam kantor,

f.  Pencapaian 95% dalam membuat laporan arus kas tiap hari,

g. Pencapaian 90% dalam mengadakan pelatihan bagi para pegawai baru,

h. Pencapaian 75% dalam memberikan hukuman disiplin bagi karyawan

yang melanggar.

Berdasarkan fenomena hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan variabel dependen kinerja karyawan yang
dipengaruhi oleh variabel independen yang terdiri dari kepemimpinan, motivasi

dan lingkungan kerja pada PT Sampharindo Perdana Semarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.
Sampharindo Perdana ?
b. Bagaimana motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.

Sampharindo Perdana?



c. Bagaimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.

Sampharindo Perdana ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan di PT. Sampharindo Perdana.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan di PT. Sampharindo Perdana.

c. Untuk mengetahui dan mengananlisis pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja karyawan di PT. Sampharindo Perdana.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
ilmu pengetahuan dalam bidan ilmu manajemen, terutama mengenai
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja serta pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat diharapkan untuk memberikan
saran dan masukan yang baik bagi perusahaan agar memperhatikan faktor-

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan.



